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	Petah Manis (Pelajar Tahfiz, Maju, Mandiri, dan Agamis) berhasil dan efektif dalam mengembangkan moralitas siswa sekolah dasar di SDN Tampang Awang. Metode ini secara efektif menyinergikan dua kekuatan utama: budaya religius dan kearifan lokal Banjar. Pendekatan ini terbukti lebih unggul dibandingkan model pendidikan karakter generik karena berakar langsung pada konteks sosial-budaya para siswa. Penerapan metode ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus pertama berfokus pada pembiasaan menghafal surah-surah pendek Al-Qur'an, yang berhasil menanamkan nilai disiplin dan tanggung jawab individu pada siswa. Siklus kedua, yang merupakan penyempurnaan dari siklus pertama, mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal Banjar seperti semangat gotong royong dan Batuah (bermanfaat bagi sesama). Hasilnya, terjadi peningkatan signifikan dalam keterampilan sosial, empati, dan akhlak sosial siswa, seperti proaktif membantu teman dan menerapkan budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun). Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Metode Petah Manis mampu menjawab tantangan dekadensi moral di era digital dengan membentuk fondasi karakter yang kokoh, sejalan dengan amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional untuk menciptakan peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. 
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1. Pendahuluan 
Pendidikan nasional dihadapkan pada tantangan serius terkait degradasi atau dekadensi moral di kalangan generasi muda, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Fenomena ini bukan lagi isu sporadis, melainkan telah menjadi krisis yang memerlukan penanganan sistematis dan komprehensif. Berbagai studi menunjukkan maraknya perilaku menyimpang di kalangan anak usia sekolah dasar, seperti perundungan (bullying), pelecehan, dan hilangnya rasa hormat kepada guru dan orang tua. Situasi ini menandakan bahwa pendidikan tidak cukup hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi harus secara fundamental membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat (Lestari dkk., 2023). 

Krisis moral ini diperparah oleh penetrasi era digital yang tak terhindarkan. Anak-anak dihadapkan pada berbagai stimulasi yang dapat memengaruhi pembentukan karakter mereka secara negatif. Penggunaan gawai (smartphone) yang tidak terkontrol, ketergantungan pada media sosial, serta paparan terhadap konten hoaks dan cyberbullying menjadi tantangan utama bagi pendidik dan orang tua (Sagala dkk., 2024). Interaksi yang lebih sedikit dengan lingkungan fisik akibat pembelajaran daring juga berpotensi mengurangi kesempatan siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial, empati, dan kerja sama secara langsung. 

Dalam konteks ini, pendidikan karakter menjadi semakin urgen untuk membekali siswa dengan fondasi moral yang kokoh agar mampu menavigasi kompleksitas dunia digital secara etis. Sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Lestari dkk., 2023). Amanat ini menegaskan bahwa pembentukan karakter dan moralitas (akhlak mulia) adalah inti dari tujuan pendidikan nasional. Pendidikan karakter bertujuan membangun sikap dan nilai-nilai positif seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, dan toleransi yang esensial untuk kehidupan bermasyarakat. Keberhasilannya bergantung pada kolaborasi sinergis antara guru, sekolah, dan orang tua melalui pembiasaan yang konsisten.   

Model pendidikan karakter generik yang tidak berakar pada konteks sosial-budaya peserta didik seringkali kurang efektif. Sebuah pendekatan yang lebih kuat dan otentik adalah yang menyinergikan dua kekuatan formatif: budaya religius dan kearifan lokal. Budaya religius di sekolah yang diwujudkan melalui pembiasaan kegiatan positif seperti shalat berjamaah, tadarus Al-Qur'an, infaq, dan penerapan budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun), terbukti mampu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembentukan karakter siswa (Silkyanti, 2019). 

Selain itu, pendidikan berbasis kearifan lokal menawarkan model yang relevan secara kontekstual karena mengintegrasikan nilai-nilai yang hidup dalam realitas budaya siswa. Model ini membuat proses pembelajaran nilai menjadi lebih bermakna dan mudah diinternalisasi. Masyarakat Banjar, dengan kekayaan filosofi hidupnya seperti Baiman (beriman), Bauntung (terampil), Batuah (bermanfaat bagi sesama), dan semangat gotong royong, menyediakan fondasi yang subur untuk pengembangan model pendidikan karakter yang unik dan efektif. Sinergi antara nilai-nilai religius universal dan kearifan lokal yang spesifik ini menawarkan sebuah jalan untuk membentuk identitas yang kokoh, sebagai benteng melawan arus negatif globalisasi dan budaya digital yang homogen (Mutaqin dkk., 2024). 

Berdasarkan observasi awal di SDN Tampang Awang, Desa Tampang Awang, Kabupaten Banjar, teridentifikasi adanya kebutuhan untuk sebuah metode pendidikan karakter yang inovatif dan berakar pada budaya lokal. Meskipun telah ada upaya pembinaan karakter, metode yang ada dirasa belum optimal dalam mengintegrasikan kekayaan budaya Banjar yang menjadi latar belakang mayoritas siswa. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pengembangan, implementasi, dan analisis sebuah model pedagogis baru yang disebut "Metode Petah Manis". Metode ini dirancang secara spesifik untuk mengembangkan moralitas siswa dengan mensintesiskan ajaran agama Islam dan nilai-nilai filosofis budaya Banjar, sebagai respons langsung terhadap kebutuhan pendidikan di lokasi penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pendidikan karakter berbasis budaya lokal dan religius melalui Metode Petah Manis di SDN Tampang Awang, guna memperkuat moralitas siswa sekolah dasar.
2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian tindakan partisipatif (participatory action research/PAR) (Azisi dkk., 2025). Metode ini dipilih untuk menjawab kebutuhan kontekstual pendidikan karakter berbasis lokal dan religius melalui metode Petah Manis di SDN Tampang Awang, Kabupaten Banjar. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan guru dan siswa, studi dokumentasi, dan angket evaluasi. Sedangkan data sekunder berasal dari dokumen sekolah yang sudah ada, seperti laporan program pembinaan karakter, serta literatur ilmiah terkait (Izzah, 2025). Subjek utamanya adalah siswa kelas IV dan V SDN Tampang Awang. Guru kelas dan kepala sekolah dilibatkan sebagai informan pendukung. Pemilihan subjek ini menggunakan teknik purposive karena kelompok tersebut dianggap paling aktif dan relevan untuk penelitian ini. 

Teknik Pengumpulan Data yaitu observasi Partisipatif Mengamati secara langsung dinamika pembelajaran dan pembiasaan karakter di kelas. Dan wawancara mendalam dengan menggali pandangan guru dan kepala sekolah tentang efektivitas metode Petah Manis. Selain itu terdapat angket untuk mengukur perubahan sikap dan perilaku siswa. Juga Studi Dokumentasi untuk melengkapi data dengan informasi administratif dan kebijakan dari sekolah. Analisis Data terdiri dari data kualitatif (hasil observasi, wawancara, dokumentasi) dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Data ini dikelompokkan ke dalam tema-tema seperti disiplin ibadah, akhlak siswa, dan integrasi budaya lokal. Serta kuantitatif (hasil angket) dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk melihat pola persepsi siswa. Adapun keabsahan data  diuji melalui triangulasi, yaitu dengan membandingkan data yang diperoleh dari berbagai metode (observasi, wawancara) dan berbagai sumber (siswa, guru, dokumen). Dan dilakukan juga member checking, di mana temuan awal dikonfirmasi kembali kepada guru dan kepala sekolah untuk memastikan akurasi data. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing berlangsung selama dua minggu. Setiap siklus mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Siklus I berfokus pada pembiasaan menghafal surah-surah pendek Al-Qur'an dengan teknik membaca berulang sebanyak 41 kali. Siklus II berfokus pada penerapan metode petah manis dengan perbaikan berdasarkan hasil refleksi dari siklus pertama.
3. Hasil dan Pembahasan
Pengembangan  budaya  keagamaan  dalam  sebuah  lembaga    pendidikan  berarti melihat dan menganalisisstrategi lembaga pendidikan dalam menjadikan agama sebagai pedoman.  Hal  tersebut  terkait  sikap,  perilaku  maupun  nilai  yang  nantinya  dianut  oleh semua  warga  dari  lembaga  pendidikan.  Lembaga  pendidikan  tidak  dapat  membantah dalam  melaksanakan  budaya  agama, hal  tersebut  dikarenakan  implementasi  tersebut memiliki  landasan  yang  kuat  baik  dari  segi norma  agamamaupun  konstitusi.  Itu kemudian  menjadi  alasan  kuat  dibalik  implementasi  budaya  agama  dalam  lembaga pendidikan.
Implementasi  budaya  agama  dalam  lembaga  pendidikan  dapat  memengaruhi sifat,  tindakan  serta  sikap  keseluruhan  warga  sekolah  secara  tidak  langsung.  Hal tersebut  dikarenakan  dengan  terpatrinya  nilai-nilai  agama  dalam  setiap wargasekolah, maka  iman  yang  kuat  serta  perilaku  yang  sesuai  dengan  ketentuan  agama  dapat tercermin  dalam kepribadianwarga  sekolah. Budaya  beragamadi  sekolah  dapat dipahami  sebagai  paham  atau  nilai-nilai  agama  yang  dianut  serta  pedoman  yang digunakan sebagai metode berpikir dan bersikap. (Rofiki dkk., 2022)
Dalam hal ini, petah manis adalah program baru hasil inovasi MKKS dan guru Pendidikan Agama Islam selaras dengan julukan kabupaten Banjar sebagai Serambi Mekkah dan Visi Misi Bupati Banjar Menjadikan Kabupaten Banjar yang Agamis. Dengan tujuan membentuk pelajar sekolah Negeri menjadi  penghapal Qur'an dan membentuk karakter yang berakhlak mulia. Bertepatan dengan hari jadi Kabupaten Banjar yang ke-72, Bupati Banjar H Saidi Mansyur resmi melaunching program Petah Manis melalui Zoom Meeting. (Kabupaten Banjar, 2020)
Program Petah Manis itu jelas mendukung Perda No. 4 Tahun 2004 tentang khatam Al-Qur’an bagi peserta didik pada pendidikan dasar dan menengah, serta untuk menghasilkan peserta didik yang hafal Al-Qur’an. Perda ini pun sangat mendukung profil Pelajar Pancasila, yaitu menghasilkan pelajar yang berakhlak dalam hubungannya dengan Tuhan yang Maha Esa. (syaamilgroup, 2022)
Salah satu sekolah yang menerapkan metode petah manis adalah SDN Tampang Awang, Desa Tampang Awang, Kabupaten Banjar. Penelitian tindakan partisipatif (PAR) yang dilaksanakan di SDN Tampang Awang bertujuan untuk menguji efektivitas Metode Petah Manis (Pelajar Tahfiz, Maju, Mandiri, dan Agamis) dalam memperkuat moralitas siswa melalui integrasi nilai-nilai religius dan kearifan lokal Banjar. Pada metode ini dilakukan dalam dua siklus yang berfokus pada nilai-nilai karakter yang berbeda, Pada siklus pertama, kegiatan difokuskan pada pengenalan Metode Petah Manis dengan penekanan pada pembentukan nilai kejujuran dan tanggung jawab. Kegiatan inti adalah pembiasaan menghafal surah-surah pendek Al-Qur'an dengan teknik membaca berulang sebanyak 41 kali. Observasi partisipatif menunjukkan antusiasme awal dari siswa kelas IV dan V. Data dari observasi menunjukkan adanya peningkatan kedisiplinan siswa dalam melaksanakan kegiatan keagamaan. Sebelumnya, beberapa siswa masih perlu diingatkan untuk mengikuti kegiatan shalat Dhuha berjamaah. Melalui pendekatan  Petah Manis, kegiatan menghafal Al-Qur'an menjadi pemicu untuk disiplin dalam ibadah lainnya. Hal ini sejalan dengan temuan (Silkyanti, 2019) bahwa pembiasaan kegiatan religius di sekolah mampu menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembentukan karakter. Metode pengulangan 41 kali menuntut siswa untuk bertanggung jawab atas target hafalan mereka. Wawancara mendalam dengan guru kelas mengungkapkan bahwa siswa secara bertahap menunjukkan rasa tanggung jawab yang lebih besar, tidak hanya dalam hafalan tetapi juga dalam mengerjakan tugas sekolah lainnya. Beberapa siswa pada awalnya merasa terbebani dengan target pengulangan. Namun, melalui pendampingan intensif dan suasana yang dibuat menyenangkan, tantangan ini berhasil diatasi.

Refleksi bersama peneliti, guru, dan kepala sekolah menyimpulkan bahwa metode ini berhasil meletakkan fondasi disiplin. Namun, interaksi sosial dan penerapan nilai-nilai dalam konteks budaya lokal belum optimal. Siswa cenderung fokus pada hafalan individu sehingga potensi untuk mengembangkan keterampilan sosial seperti empati dan kerja sama, yang menjadi tantangan di era digital, belum tergali maksimal. Berdasarkan hasil refleksi siklus pertama, siklus kedua dirancang dengan perbaikan untuk mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal Banjar ke dalam Metode Petah Manis. Tujuannya adalah memperkuat akhlak sosial siswa dengan menanamkan filosofi hidup masyarakat Banjar seperti semangat gotong royong dan Batuah (bermanfaat bagi sesama). Observasi dan Wawancara mendapatkan hasil yaitu Penguatan Akhlak Siswa, Peningkatan Keterampilan Sosial, Persepsi Positif Siswa. Pada observasi menunjukkan perubahan signifikan dalam interaksi siswa. Siswa yang lebih cepat menghafal secara proaktif membantu temannya yang kesulitan, sebuah cerminan dari semangat gotong royong. Budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun) juga menjadi lebih sering diterapkan, tidak hanya kepada guru tetapi juga antar siswa.Wawancara dengan kepala sekolah menegaskan bahwa metode yang telah disempurnakan ini berhasil menjawab kebutuhan untuk mengembangkan keterampilan sosial. Siswa menjadi lebih aktif berkolaborasi dan menunjukkan rasa hormat yang lebih baik, sejalan dengan tujuan pendidikan untuk membentuk watak bangsa yang bermartabat. Hasil angket pada akhir siklus kedua menunjukkan tingkat penerimaan dan persepsi positif yang tinggi. Siswa merasa metode ini lebih bermakna karena tidak hanya belajar agama, tetapi juga mengenal nilai-nilai budaya mereka sendiri

Temuan dari kedua siklus menunjukkan bahwa Metode Petah Manis berhasil mengembangkan moralitas siswa dengan menyinergikan budaya religius dan kearifan lokal. Pendekatan ini terbukti lebih efektif daripada model pendidikan karakter generik karena berakar pada konteks sosial-budaya siswa. Proses pembiasaan tahfiz yang disiplin membangun tanggung jawab individu, sementara integrasi nilai-nilai luhur Banjar memperkuat akhlak sosial dan empati. Keberhasilan ini menjawab tantangan dekadensi moral dan dampak negatif era digital yang disorot dalam pendahuluan. Dengan membekali siswa dengan fondasi moral yang kokoh melalui pendekatan yang relevan secara kontekstual, metode ini secara langsung mengimplementasikan amanat UU Sistem Pendidikan Nasional untuk mengembangkan peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Penggunaan pendekatan PAR juga memastikan bahwa model yang dikembangkan bersifat aplikatif dan dapat diadopsi secara berkelanjutan oleh pihak sekolah. Sinergi antara nilai agama dan kearifan lokal menjadi benteng identitas yang kokoh bagi siswa dalam menghadapi arus globalisasi.
4. Kesimpulan
Petah Manis (Pelajar Tahfiz, Maju, Mandiri, dan Agamis) berhasil dan efektif dalam mengembangkan moralitas siswa sekolah dasar di SDN Tampang Awang. Metode ini secara efektif menyinergikan dua kekuatan utama: budaya religius dan kearifan lokal Banjar. Pendekatan ini terbukti lebih unggul dibandingkan model pendidikan karakter generik karena berakar langsung pada konteks sosial-budaya para siswa. Penerapan metode ini dilakukan dalam dua siklus. Siklus pertama berfokus pada pembiasaan menghafal surah-surah pendek Al-Qur'an, yang berhasil menanamkan nilai disiplin dan tanggung jawab individu pada siswa. Siklus kedua, yang merupakan penyempurnaan dari siklus pertama, mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal Banjar seperti semangat gotong royong dan Batuah (bermanfaat bagi sesama). Hasilnya, terjadi peningkatan signifikan dalam keterampilan sosial, empati, dan akhlak sosial siswa, seperti proaktif membantu teman dan menerapkan budaya 5S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun). Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Metode Petah Manis mampu menjawab tantangan dekadensi moral di era digital dengan membentuk fondasi karakter yang kokoh, sejalan dengan amanat Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional untuk menciptakan peserta didik yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia.
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